Pedoman
Teknis Kegiatan
Jumpa Better

Buku ini berisi pedoman teknis
perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
evaluasi, rencana tindak lanjut, dan
metode pelaporannya




Pendahuluan

Kegiatan Jumpa Better merupakan program kokurikuler SMP Negeri 1 Boyolali yang
bertujuan untuk menguatkan karakter siswa, sehingga mereka memiliki karakter profil pelajar
Pancasila. Hal yang melatarbelakangi SMP Negeri 1 Boyolali mengadakan kegiatan Jumpa better
(Jumat Pagi Penguatan Karakter) sebagai sarana revolusi mental siswa adalah krisis moralitas.
Akhir-akhir ini, dunia pendidikan mengalami keresahan dengan munculnya pemberitaan mengenai
tiga dosa besar pendidikan, diantaranya banyaknya kasus perundungan (bullying), pelecehan
seksual, dan intoleransi. Hal ini tentu saja menunjukkan adanya krisis moralitas di kalangan
remaja. Selain itu, rendahnya kesadaran akan nilai-nilai etika menyebabkan siswa kurang memiliki
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
dilihat dari sopan santun siswa dalam berbicara, bersikap, dan bermedia sosial. Aspek berikutnya
adalah kurangnya empati dan keterampilan sosial. Kurangnya empati dan keterampilan sosial
dapat menghambat kemampuan siswa dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik dengan
orang lain seperti kenakalan remaja, tindakan kekerasan, hingga penyalahgunaan narkoba.
Tekanan peer group yang negatif, seringkali, siswa terpengaruh oleh tekanan dari lingkungan
sekitarnya, terutama dari teman sebaya (peer group), untuk melakukan perilaku-perilaku negatif
atau melanggar norma-norma sosial. Krisis identitas dan pemahaman budaya juga menyebabkan
siswa mengalami krisis identitas atau kesulitan dalam memahami nilai-nilai budaya dan
kebangsaan. Misalnya penyimpangan perilaku yang berdampak pada nama baik diri, keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Dari berbagai permasalahan tersebut, perlu adanya sebuah inovasi yang
bertujuan untuk menguatkan karakter sesuai profil pelajar Pancasila melalui kegiatan Jumpa better
(Jumat Pagi Penguatan Karakter) sebagai sarana revolusi mental siswa.

Pedoman Pelaksanaan

1. Perencanaan Program:
a. Pemetaan Aset Sekolah
Kegiatan Jumpa better (Jumat Pagi Penguatan Karakter) diawali dengan diskusi
pemetaan asset sekolah yang melibatkan kepala sekolah, komite, guru, staf TU, karyawan,
perwakilan wali murid, tokoh masyarakat, dan juga siswa. Pemetaan asset ini diperlukan
untuk mendukung kegiatan yang akan dilakukan.
b. Identifikasi tujuan dan sasaran program penguatan karakter profil pelajar pancasila.
Setelah melakukan pemetaan asset, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi
tujuan dan sasaran program penguatan karakter profil pelajar pancasila.
c. Bentuk tim kerja yang terdiri dari guru, staf, dan pihak terkait lainnya.
Langkah berikutnya adalah membentuk tim yang melibatkan seluruh asset sekolah
untuk membuat perencanaan pelaksanaan program
d. Tentukan waktu pelaksanaan program dan jadwal kegiatan.
Setelah tim terbentuk, tim menentukan waktu pelaksanaan program dan jadwal
kegiatan.
e. Rencanakan anggaran dan sumber daya yang dibutuhkan.
Selanjutnya tim merencanakan anggaran dan sumber daya yang dibutuhkan.
f. Penyusunan Materi dan Kurikulum



Pada tahap ini tim menentukan materi-materi yang akan diajarkan dalam kegiatan Jumpa better
(Jumat Pagi Penguatan Karakter) dan nilai-nilai karakter yang akan ditekankan. Materi
disesuaikan dengan kurikulum sekolah dan kebutuhan siswa. Materi juga dibuat menarik dan
interaktif.

2. Pelaksanaan Kegiatan:

a.
b.

C.

d.

Sosialisasikan program kepada siswa, orang tua, dan staf sekolah.

Lakukan kegiatan dengan metode yang telah direncanakan, seperti diskusi, permainan
peran, atau simulasi.

Libatkan siswa dalam kegiatan Jumpa better (Jumat Pagi Penguatan Karakter) yang
berorientasi pada karakter

Jalin kerjasama dengan wali murid, dinas, dan berbagai pemangku kepentingan untuk
mendukung kegiatan penguatan karakter profil pelajar Pancasila.

3. Evaluasi dan Monitoring:

a.

b.

C.

d.

Evaluasi keberhasilan program Jumpa better (Jumat Pagi Penguatan Karakter) secara
berkala dengan mengukur pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Lakukan survei atau kuesioner untuk mengukur persepsi siswa, orang tua, guru, staf, dan
masyarakat terkait efektivitas program Jumpa better (Jumat Pagi Penguatan Karakter)
dalam aplikasi SIPLAN.

Monitor partisipasi siswa dan dampaknya terhadap perilaku dan prestasi akademik
mereka.

Lakukan perbaikan atau penyesuaian program berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik
yang diterima.

4. Pelaporan dan Dokumentasi:

a

b.
C.
d.

Dokumentasikan semua kegiatan dan hasil program secara lengkap.

Buat laporan berkala yang mencakup evaluasi, perkembangan, dan hasil program.
Presentasikan laporan kepada pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, dan orang tua.
Simpan dokumen dan catatan terkait kegiatan Jumpa better (Jumat Pagi Penguatan
Karakter) untuk referensi dan penggunaan di masa mendatang.



